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ABSTRACT

Unemployment among Generation Z remains a serious issue, particularly in urban areas such as Jakarta. The
rapid development of digital technology offers alternative opportunities through digital entrepreneurship; however,
Generation Z’s intention to engage in digital entrepreneurship remains relatively low. This study aims to examine
the influence of creativity, self-efficacy, personal innovativeness, and facilitating conditions on digital
entrepreneurial intention among Generation Z in Jakarta. This study employed a quantitative approach using a
survey research method. The research sample consisted of Generation Z individuals residing in Jakarta and was
selected using purposive sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear
regression analysis. The results indicate that creativity, self-efficacy, and facilitating conditions have a positive
and significant effect on digital entrepreneurial intention, while personal innovativeness has no significant effect.
These findings suggest that digital entrepreneurial intention among Generation Z is more strongly influenced by
psychological factors, such as creativity and self-confidence, as well as by supportive digital environments, rather
than by individuals’ tendencies to adopt new technologies. This study is expected to serve as a reference for
educational institutions and policymakers in designing more effective digital entrepreneurship development
strategies for Generation Z.

Keywords: Creativity, Self-Efficacy, Personal Innovativeness, Facilitating Conditions, Digital Entrepreneurial
Intention, Generation Z.

ABSTRAK
Pengangguran di kalangan Generasi Z masih menjadi permasalahan serius, khususnya di wilayah perkotaan seperti
Kota Jakarta. Perkembangan teknologi digital membuka peluang alternatif melalui kewirausahaan digital, namun
niat Generasi Z untuk berwirausaha digital masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh creativity, self-efficacy, personal innovativeness, dan facilitating conditions terhadap digital
entrepreneurial intention pada Generasi Z di Kota Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survey research. Sampel penelitian terdiri dari Generasi Z yang berdomisili di Kota Jakarta dan
diperoleh melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa creativity, self-efficacy, dan
facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap digital entrepreneurial intention, sedangkan
personal innovativeness tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa niat berwirausaha
digital pada Generasi Z lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis berupa kreativitas dan kepercayaan diri, serta
dukungan lingkungan digital, dibandingkan oleh kecenderungan individu untuk mengadopsi inovasi teknologi.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi institusi pendidikan dan pemangku kebijakan dalam
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merancang strategi pengembangan kewirausahaan digital yang lebih efektif bagi Generasi Z.
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Intention, Generasi Z.
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Pengangguran masih menjadi salah satu tantangan utama dalam pembangunan ekonomi Indonesia.
Seiring dengan pertumbuhan populasi, jumlah angkatan kerja terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun, sehingga menambah tekanan terhadap kemampuan pasar tenaga kerja dalam menyediakan lapangan
pekerjaan (Safitri & Rezza, 2025). Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
permasalahan pengangguran masih menjadi isu yang perlu mendapat perhatian serius. Kondisi ini dapat
dilihat pada data yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia
Jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka

Tahun Februari Agustus
(Juta Orang) Persentase (%) (JutaOrang) Persentase (%)
2023 7,99 5,45 7,86 5,32
2024 7,20 4,82 7,47 4,91
2025 7,28 4,76 7,46 4,85

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025)

Data pada tabel 1.. menunjukan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) nasional pada periode
2023-2025 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Pada Agustus 2025, jumlah pengangguran
tercatat mencapai 7,46 juta orang, mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi pada Februari
2025 yang tercatat sebesar 7,28 juta orang. Meskipun terjadi penurunan angka pengangguran dari tahun
2023 ke 2024, namun jumlah pengangguran masih tetap tinggi (Safitri & Rezza, 2025).

Kondisi tingginya pengangguran di kalangan Generasi Z menunjukkan perlunya pendekatan alternatif
dalam penyerapan tenaga kerja, salah satunya melalui penguatan kewirausahaan berbasis digital atau digital
entrepreneurship. Pendekatan ini menjadi semakin relevan seiring dengan pesatnya perkembangan
digitalisasi dan transformasi teknologi dalam beberapa tahun terakhir yang dipicu oleh Revolusi Industri
4.0 (Aloulou et al., 2024). Perkembangan teknologi tersebut telah membawa perubahan signifikan dalam
cara manusia bekerja, berbisnis, dan berinteraksi, sekaligus membuka peluang baru dalam aktivitas
kewirausahaan digital (Berutu et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan studi oleh Abaddi (2024) yang
menyatakan bahwa wirausaha digital mampu memberikan solusi terhadap kendala ekonomi serta membuka
peluang bagi generasi muda yang belum terserap dunia kerja. Selain itu, perkembangan internet telah
membawa perubahan signifikan dalam ekosistem perusahaan dengan mengalihkan aktivitas pasar ke
platform daring, sehingga mendorong keterlibatan wirausahawan, baik pemula maupun berpengalaman
dalam kegiatan usaha digital yang dapat beroperasi secara global (Abaddi, 2024).

Pertumbuhan kewirausahaan digital juga didukung oleh semakin masifnya pemanfaatan teknologi
digital dalam aktivitas bisnis, yang mendorong perubahan pola usaha secara lebih adaptif dan inovatif.
Transformasi digital melalui media sosial, teknologi seluler, cloud computing, hingga Internet of Things
(10T) telah membawa perubahan signifikan terhadap praktik bisnis di Indonesia (Tambunan & Busnetti,
2024). Disisi lain, mengintegrasikan teknologi ke dalam aktivitas bisnis, seperti strategi pemasaran berbasis
digital serta pemanfaatan platform e-commerce diyakini mempercepat pertumbuhan usaha, meningkatkan
daya saing, memperluas pasar, serta memperkuat keberlanjutan usaha (Purnomo et al., 2024). Oleh karena
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itu, keberadaan internet yang didukung oleh perkembangan teknologi dapat membuka beragam peluang
kewirausahaan yang inovatif bagi calon wirausaha muda untuk mengembangkan usaha (Aloulou et al.,
2024). Sejalan dengan perkembangan tersebut, peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia turut
memperkuat potensi pertumbuhan kewirausahaan digital

Generasi Z memiliki potensi besar dalam mengembangkan kewirausahaan digital, kecenderungan
pilihan karier generasi ini masih didominasi oleh orientasi sebagai pencari kerja. Temuan ini didukung oleh
hasil pra-riset yang dilakukan terhadap 50 responden Generasi Z di Kota Jakarta, yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden lebih memilih untuk mencari pekerjaan dibandingkan berwirausaha digital.

Faktor-faktor yang turut memengaruhi rendahnya niat berwirausaha digital adalah belum dimilikinya
ide bisnis yang kreatif dan inovatif, yang berkaitan erat dengan creativity. Selain belum dimilikinya ide
bisnis yang kreatif dan inovatif, faktor lain yang turut memengaruhi rendahnya niat berwirausaha digital
adalah kurangnya kepercayaan diri individu untuk memulai usaha digital. Faktor ini berkaitan erat dengan
konsep self-efficacy.

Faktor ketiga yang memengaruhi rendahnya niat berwirausaha digital adalah belum memadainya
kemampuan maupun pemahaman individu terhadap teknologi digital. Kondisi ini berkaitan erat dengan
konsep personal innovativeness, sebagaimana dikemukakan olen Aboobaker et al. (2023) merupakan
keterbukaan seseorang terhadap hal-hal atau ide baru, yang menunjukkan tingkat kesiapan dan
kecenderungannya dalam mengadopsi inovasi, sistem, proses, maupun teknologi baru dibandingkan dengan
individu lainnya. Dalam konteks digital entrepreneurial intention, Pham, Nguyen, et al. (2023)
mengungkapkan bahwa ketika tingkat inovasi meningkat, individu cenderung lebih terbuka dalam
menerima dan beradaptasi terhadap teknologi baru serta mengeksplorasi peluang bisnis.

Faktor terakhir yang memengaruhi rendahnya niat berwirausaha digital adalah keterbatasan fasilitas
pendukung, seperti perangkat teknologi, akses internet, serta ketersediaan platform digital yang memadai.
Faktor ini berkaitan erat dengan konsep facilitating conditions, yaitu sejauh mana seseorang meyakini
bahwa infrastruktur institusional dan teknis yang diperlukan telah tersedia untuk mendukung penggunaan
suatu sistem (Abdat, 2020). Dalam konteks kewirausahaan digital, keterbatasan fasilitas pendukung dapat
menghambat individu dalam mengakses, mengoperasikan, dan memanfaatkan teknologi digital secara
optimal, sehingga menurunkan niat untuk memulai usaha digital. Hal ini sejalan dengan temuan Shi et al.
(2024) yang membuktikan bahwa facilitating conditions berpengaruh positif terhadap adopsi media sosial
dan e-commerce, yang pada akhirnya meningkatkan entrepreneurial intention di kalangan generasi muda.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi niat berwirausaha digital
atau digital entrepreneurial intention, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang beragam
dan belum konsisten, khususnya terkait peran creativity dan personal innovativeness. Studi yang dilakukan
oleh Paliwal et al. (2022) menunjukkan bahwa creativity tidak berperan sebagai variabel mediator dalam
hubungan antara Entrepreneurial Education dan Entrepreneurial Intention. Di sisi lain, Aboobaker et al.
(2023) juga menemukan bahwa personal innovativeness terbukti memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap niat kewirausahaan mahasiswa.

Kajian empiris yang secara khusus membahas pengaruh personal innovativeness dan facilitating
conditions terhadap digital entrepreneurial intention masih relatif terbatas. Padahal, dalam konteks
kewirausahaan digital, keterbukaan individu terhadap inovasi serta ketersediaan dukungan infrastruktur dan
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fasilitas teknologi merupakan faktor penting yang dapat mendorong atau menghambat niat individu untuk
memulai usaha berbasis digital. Keterbatasan kajian pada kedua variabel tersebut menunjukkan adanya
celah penelitian yang perlu ditelaah lebih lanjut, khususnya dalam konteks Generasi Z yang hidup di era
digital.

Dari sisi subjek dan lokasi penelitian, kajian yang secara khusus meneliti Generasi Z sebagai kelompok
digital native dalam konteks kewirausahaan digital di wilayah perkotaan, khususnya Kota Jakarta, masih
relatif terbatas. Padahal, Jakarta memiliki karakteristik unik sebagai pusat ekonomi, tingkat penetrasi
internet yang tinggi, serta persaingan kerja yang ketat, sehingga berpotensi memengaruhi pembentukan niat
berwirausaha digital Generasi Z secara berbeda dibandingkan wilayah lain. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian dengan menguji “Pengaruh Creativity, Self-Efficacy,
Personal Innovativeness, dan Facilitating Conditions Terhadap Digital Entrepreneurial Intention Pada
Generasi Z di Kota Jakarta.”

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Periode penelitian ini akan berlangsung selama tujuh bulan, yaitu mulai dari September 2025 hingga
Maret 2026

Selama periode penelitian, beberapa tahapan akan dilaksanakan secara berurutan. Tahap pertama yaitu
pengajuan judul penelitian pada bulan September 2025. Selanjutnya, pada bulan September hingga
November 2025 dilakukan penyusunan proposal penelitian, yang meliputi penulisan pendahuluan, telaah
teori sebagai dasar konseptual, serta penyusunan metode penelitian. Seminar proposal dilaksanakan pada
bulan Desember 2025. Kemudian pada bulan yang sama, dilakukan proses pengumpulan serta analisis data
selama kurang lebih satu bulan melalui pendistribusian kuesioner secara daring. Setelah itu, penyusunan
penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2026. Tahap akhir adalah pelaksanaan sidang
skripsi pada bulan Maret 2026.

Lokasi penelitian difokuskan pada Kota Jakarta, dengan sasaran responden Generasi Z yang aktif
menggunakan teknologi digital dan media sosial. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
Kota Jakarta sebagai pusat ekonomi dan bisnis nasional memiliki ekosistem digital yang relatif matang,
dengan penetrasi internet di Jakarta mencapai sekitar 83,34% pada 2023 (Mataram Antaranews, 2024),
sehingga relevan sebagai lokasi untuk meneliti niat kewirausahaan digital (digital entrepreneurial
intention).

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel
bebas, yaitu creativity, self-efficacy, personal innovativeness, dan facilitating conditions terhadap variabel
terikat, yaitu digital entrepreneurial intention.

Pengaruh Creativity, Self-Efficacy, Personal Innovativeness, dan Facilitating Conditions Terhadap Digital
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Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan teknik statistik yang relevan dan dianalisis melalui
uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, serta pengujian hipotesis untuk menafsirkan hasil dan menarik
kesimpulan penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu Generasi Z di Kota Jakarta, yaitu kelompok usia
yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Populasi ini dipilih karena Generasi Z dikenal sebagai digital
native, yaitu kemampuan mereka dalam menguasai teknologi dan informasi yang telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka (Daniswara et al., 2025).

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling
dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian (Hossan et al., 2023).

Adapun kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Termasuk dalam kategori Generasi Z yang berusia 17-28 tahun.

Kelompok usia responden yang dituju dalam penelitian ini berada pada kisaran 17-28 tahun
(kelahiran 1997-2008) yang termasuk dalam kategori Generasi Z. Batas usia minimum 17 tahun
dipilih karena pada usia tersebut individu telah memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) sebagai
bukti identitas hukum yang sah. Dalam transaksi e-commerce, hubungan antara para pihak
didasarkan pada kontrak jual beli yang berbentuk kontrak elektronik, yang menurut Pasal 1330
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP) hanya dapat dibuat oleh pihak yang berhak
secara hukum, sedangkan anak yang belum dewasa dan orang di bawah pengampuan tidak
memenuhi syarat tersebut (Andriani, 2019). Oleh karena itu, usia 17 tahun secara hukum sebagai
subjek yang sah dalam melakukan aktivitas ekonomi maupun transaksi digital. Sementara itu,
batas usia maksimum 28 tahun ditetapkan karena merupakan batas akhir kategori Generasi Z pada
saat penelitian ini ditulis.

2. Berdomisili di wilayah Kota Jakarta.

Individu yang menjadi responden penelitian ini merupakan masyarakat yang berdomisili di
wilayah Kota Jakarta, yang mencakup lima kota administrasi, yaitu Jakarta Utara, Jakarta Pusat,
Jakarta Timur, Jakarta Selatan, dan Jakarta Barat. Penetapan kriteria tersebut relevan karena
sesuai dengan fokus penelitian, dan juga Kota Jakarta merupakan pusat ekonomi dan bisnis
nasional, sehingga memiliki ekosistem digital yang relatif matang (Mataram Antaranews, 2024).

3. Aktif menggunakan media digital seperti media sosial, e-commerce, atau platform digital lainnya.

Penelitian ini berfokus pada niat Generasi Z terhadap digital entrepreneurial intention. Generasi
Z yang dikenal sebagai digital native memiliki kemampuan dalam menguasai teknologi dan
informasi (Daniswara et al., 2025). Oleh karena itu, penggunaan kriteria tersebut dianggap
relevan, mengingat digital entrepreneurial intention sangat berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi digital dalam proses kewirausahaan. Individu yang aktif menggunakan platform digital
diasumsikan memiliki paparan yang lebih besar terhadap peluang bisnis berbasis digital, sehingga
data yang akan diperoleh diharapkan lebih sesuai dengan konteks penelitian mengenai niat
berwirausaha secara digital.

Pengaruh Creativity, Self-Efficacy, Personal Innovativeness, dan Facilitating Conditions Terhadap Digital
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4. Memiliki niat untuk berwirausaha digital.

Penelitian ini secara khusus berfokus pada niat kewirausahaan digital (digital entrepreneurial
intention), sehingga responden yang memiliki ketertarikan, rencana, atau kecenderungan untuk
memulai usaha digital akan memberikan respon yang lebih tepat dan relevan terhadap variabel-
variabel penelitian.

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian yang menggunakan analisis regresi dapat dilakukan
dengan menerapkan rumus n > 104 + m, di mana m merupakan jumlah variabel bebas yang terlibat dalam
penelitian (Alfiyani & Indriyaningrum, 2022; Nugroho & Kurniawan, 2022). Berdasarkan rumus tersebut,
dengan jumlah variabel bebas sebanyak empat, maka ukuran sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah:

elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022

anr g
\dﬂ

104 + m
104 + 4
= 108
Dengan demikian, jumlah responden yang direncanakan adalah minimal 108 orang. Namun, untuk
meminimalkan kemungkinan terjadinya kekurangan data selama proses pengumpulan, peneliti
memutuskan untuk meningkatkan jumlah sampel menjadi minimal 120 responden.

Jumlah Sampel

Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang dikumpulkan melalui survei
menggunakan kuesioner yang dirancang untuk mengukur variabel creativity, self-efficacy, personal
innovativeness, facilitating conditions, dan digital entrepreneurial intention. Kuesioner tersebut disebarkan
kepada responden yang sesuai dengan karakteristik penelitian atau diambil dari sampel yang mewakili
seluruh populasi.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui survei daring (online survey) yang disebarkan
menggunakan berbagai platform media sosial. Pemilihan media sosial sebagai sarana distribusi survei
didasarkan pada pertimbangan utama seperti kemudahan dan fleksibilitas dalam perancangan survei, biaya
yang relatif rendah, serta kemampuan untuk menjangkau populasi responden yang lebih luas di berbagai
wilayah, sehingga menjadi alternatif efisien bagi peneliti dalam memperoleh partisipasi yang maksimal
Metode ini dinilai efektif untuk menjangkau responden yang aktif secara digital dan memiliki keterlibatan
tinggi dengan platform daring, sehingga diharapkan mampu menghasilkan data yang akurat dan
representatif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi digital entrepreneurial intention pada Generasi Z
di Jakarta.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode analisis regresi linear berganda yang diolah
menggunakan software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 31.0 sebagai alat bantu
dalam pengolahan dan interpretasi data.

Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari creativity (X:), self-efficacy (X:), personal
innovativeness (Xs), dan facilitating conditions (X.), sedangkan variabel dependen adalah digital
entrepreneurial intention (Y). Persamaan regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut:

Pengaruh Creativity, Self-Efficacy, Personal Innovativeness, dan Facilitating Conditions Terhadap Digital
Entrepreneurial Intention pada Generasi Z di Kota Jakarta
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Y = a+ BuXy + BoXo + BaXs + PaXy
Keterangan:
Y = Digital Entrepreneurial Intention
X1 = Creativity
X, = Self-Efficacy
X5 = Personal Innovativeness
X4 = Facilitating Conditions
a = Konstanta
B:i—Bs = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t (Parsial)

Hasil analisis regresi linear berganda dan uji t dalam penelitian ini ditunjukkan pada hasil uji
Coefficients yang disajikan pada Gambar 1 berikut:

Coefficients”
standardized
Unstandardzed Cosfficiants vefliciants
Model 8 51d. Error Bata t Ig
| (Constant) il 6.016 1596 3770 <001
Craativity M 098 383 4194 < 001
Saif-Efficacy 320 089 358 3604 <001
Parsonal Innovatveness 013 138 009 087 923
Facilitating Conditians — i 14 158 2,021 045
a Dependent Vanable: Digital Entrepranaurial Intantion

Gambar 1 Hasil Uji Coefficients
Sumber: Data output SPSS dan diolah peneliti (2025)

Tabel 2 Hasil Keputusan Hipotesis

Hipotesis Variabel Variabel Dependen Koefisien Nilai Hasil
Independen Regresi Signifikansi

H: Creativity Digital Entrepreneurial 0,411 <0,001 Diterima
Intention

H> Self-Efficacy Digital Entrepreneurial 0,320 <0,001 Diterima
Intention

Hs Personal Digital Entrepreneurial 0,013 0,923 Ditolak
Innovativeness Intention

Ha Facilitating Digital Entrepreneurial 0,229 0,045 Diterima
Conditions Intention

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
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Y =6,016 + 0,411X; + 0,320X; + 0,013X3 + 0,229X4

Nilai konstanta sebesar 6,016 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen dalam
penelitian ini bernilai nol, maka nilai Digital Entrepreneurial Intention adalah sebesar 6,016. Hasil analisis
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. 16 menunjukkan bahwa variabel Creativity memiliki koefisien
regresi sebesar 0,411 dengan nilai signifikansi < 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa Creativity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Entrepreneurial Intention. Selain itu, variabel
Creativity merupakan variabel dengan pengaruh paling besar dalam penelitian ini. Dengan demikian,
peningkatan tingkat kreativitas individu akan diikuti oleh peningkatan niat berwirausaha digital.

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa variabel Self-Efficacy memiliki koefisien regresi sebesar
0,320 dengan nilai signifikansi < 0,001. Hasil ini mengindikasikan bahwa Self-Efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Digital Entrepreneurial Intention. Variabel ini juga merupakan variabel dengan
pengaruh terbesar kedua setelah Creativity. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat keyakinan individu
terhadap kemampuannya sendiri, maka semakin besar pula niat untuk berwirausaha secara digital.

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, variabel Personal Innovativeness memiliki koefisien
regresi sebesar 0,013 dengan nilai signifikansi 0,923. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa Personal Innovativeness tidak berpengaruh signifikan terhadap Digital
Entrepreneurial Intention. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif
dan signifikan Personal Innovativeness terhadap Digital Entrepreneurial Intention dinyatakan ditolak.

Adapun hasil pengujian terhadap variabel Facilitating Conditions menunjukkan koefisien regresi
sebesar 0,229 dengan nilai signifikansi 0,045, yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Entrepreneurial Intention.
Dengan demikian, ketersediaan fasilitas dan dukungan teknologi juga berperan penting dalam
meningkatkan niat individu untuk berwirausaha digital.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan individu dalam berkreasi dan tingkat kepercayaan
diri terhadap kemampuan diri sendiri merupakan faktor internal yang paling dominan dalam mendorong
niat berwirausaha digital. Sedangkan facilitating conditions berperan sebagai faktor pendukung eksternal
di luar karakteristik individu, yang juga memiliki pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan serta
arah pengembangan suatu usaha (Gonzalez-Tamayo et al., 2024). Dengan demikian, ketersediaan fasilitas
dan dukungan teknologi berfungsi sebagai penguat, namun tidak dapat menggantikan peran kreativitas dan
kepercayaan diri individu dalam membangun dan mengembangkan niat berwirausaha digital.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis regresi linear berganda dan uji t (parsial), dapat disimpulkan
bahwa dari empat variabel independen yang diuji, sebanyak tiga variabel, yaitu Creativity, Self-Efficacy,
dan Facilitating Conditions, terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Digital
Entrepreneurial Intention, sedangkan Personal Innovativeness tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan.

Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan output uji Koefisien Determinasi (R?) pada Gambar 2, diperoleh nilai R Square sebesar
0,697. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 69,7% variasi pada variabel digital entrepreneurial intention
dapat dijelaskan oleh variabel independen yang meliputi creativity, self-efficacy, personal innovativeness,
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dan facilitating conditions. Sementara itu, 30,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini yang tidak diteliti. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan variabel dependen.
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .835* 697 687 2323

a. Predictors: (Constant), Facilitating Conditions, Creativity,
Personal Innovativeness, Self-Efficacy

Gambar 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Sumber: Data output SPSS dan diolah peneliti (2025)

Pembahasan
Pengaruh Creativity terhadap Digital Entrepreneurial Intention

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel creativity terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap digital entrepreneurial intention pada Generasi Z di Kota Jakarta. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,411 dengan tingkat signifikansi < 0,001, sehingga hipotesis H; dapat
dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara creativity dan
digital entrepreneurial intention, sekaligus menunjukkan bahwa creativity merupakan variabel dengan
pengaruh paling besar dalam penelitian ini dibandingkan variabel lainnya.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan
bahwa sikap positif terhadap suatu perilaku akan mendorong terbentuknya niat untuk melakukan perilaku
tersebut (Liang et al., 2025), di mana kreativitas yang dirasakan dalam diri seseorang berkaitan dengan
sikap positif terhadap kewirausahaan, karena individu meyakini bahwa karier sebagai wirausaha
memberikan ruang yang luas untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi kreatifnya (Laguia et al.,
2019).

Lebih lanjut, kreativitas berperan sebagai prasyarat utama dalam pembentukan digital
entrepreneurial intention, karena kemampuan kreatif dan bakat individu menjadi landasan penting untuk
menciptakan inovasi serta merancang produk dan layanan baru pada tahap awal kewirausahaan
(Abdelfattah et al., 2022). Kreativitas juga dapat mendorong individu untuk mengelola bisnis secara lebih
efektif serta menghasilkan solusi dan model bisnis yang inovatif (Laguia et al., 2019). Selain itu, individu
kreatif cenderung memandang transformasi digital sebagai peluang untuk merancang model bisnis yang
inovatif dan memanfaatkan teknologi secara lebih orisinal (Rodrigues et al., 2019).

Dalam penelitian ini, individu dengan tingkat kreativitas yang tinggi cenderung mampu
menghasilkan dan mengembangkan ide-ide baru menjadi peluang usaha digital, menemukan solusi kreatif
dalam menghadapi permasalahan kewirausahaan digital, serta memiliki bakat dan keterampilan yang
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mendukung pengembangan ide bisnis. Kreativitas juga tercermin dari kenyamanan individu dalam
mencoba serta merealisasikan ide-ide baru dalam konteks bisnis digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cunha et al. (2022) yang menyatakan bahwa creativity
berhubungan positif dengan digital entrepreneurial intention, karena individu kreatif memiliki dorongan
yang lebih besar untuk mengubah ide menjadi tindakan kewirausahaan. Selain itu, Monira et al. (2025)
serta Y. Shi et al. (2020) juga membuktikan bahwa creativity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
digital entrepreneurial intention. Temuan serupa turut dikemukakan oleh Abdelfattah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa self-perceived creativity memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap digital
entrepreneurial intention.

Namun, berdasarkan pra-riset dalam penelitian ini, masih banyak dari Generasi Z yang belum
memiliki ide bisnis kreatif, sehingga kreativitas menjadi faktor krusial dalam meningkatkan niat
berwirausaha digital. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dan dukungan dari studi terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas individu, maka semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk memiliki niat berwirausaha digital.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Digital Entrepreneurial Intention

Pengujian hipotesis kedua (Hz) menunjukkan bahwa variabel Self-Efficacy memiliki koefisien regresi
sebesar 0,320 dengan nilai signifikansi < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Digital Entrepreneurial Intention, sehingga hipotesis H, dapat diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri,
maka semakin besar pula niat untuk berwirausaha secara digital.

Temuan ini sejalan dengan konsep perceived behavioral control dalam Theory of Planned Behavior
(TPB) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan diri seseorang terhadap
kemampuannya, semakin besar kemungkinan ia untuk berhasil dalam melaksanakan perilaku tersebut
(Garcez et al., 2025). Dalam digital entrepreneurship, self-efficacy berkaitan dengan keyakinan individu
terhadap kemampuan teknis dan non-teknis, seperti pemasaran digital, pengelolaan usaha, serta
pemanfaatan teknologi yang diperlukan untuk membangun dan mengembangkan bisnis digital (Monira et
al., 2025).

Dalam penelitian ini, individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki
kepercayaan diri yang lebih besar dalam menghadapi kompleksitas pasar digital, mulai dari proses
pengembangan produk hingga memperoleh pelanggan melalui online platform (Monira et al., 2025). Selain
itu, mereka juga lebih yakin dalam mengendalikan proses penciptaan dan pengelolaan usaha, memahami
langkah-langkah praktis dalam memulai bisnis, serta memiliki persepsi bahwa kewirausahaan digital dapat
dijalankan dengan baik. Keyakinan terhadap peluang keberhasilan dan kesiapan untuk menjadi
wirausahawan digital turut memperkuat niat berwirausaha digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ferreira-Neto et al. (2023) yang menegaskan bahwa
individu dengan self-efficacy tinggi terhadap suatu tugas cenderung berusaha lebih keras dan lebih lama,
tetap bertahan saat menghadapi hambatan, menetapkan target yang lebih tinggi, serta menyusun rencana
yang lebih baik untuk mencapainya, sehingga semakin kuat keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
sendiri maka semakin besar pula niatnya untuk berwirausaha. Selain itu, Saoula et al. (2023) serta Relente
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& Capistrano (2025) juga membuktikan bahwa entrepreneurial self-efficacy dan innovation self-efficacy
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Temuan serupa juga dikemukakan
oleh Lam et al. (2025) menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap digital entrepreneurial
intention.

Di sisi lain, hasil pra-riset dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat responden yang
memiliki tingkat self-efficacy rendah, yang ditandai dengan kurangnya kepercayaan diri untuk memulai
usaha karena adanya rasa takut gagal. Kondisi ini semakin memperkuat bahwa self-efficacy merupakan
faktor kunci yang perlu ditingkatkan untuk mendorong niat berwirausaha digital. Dengan demikian,
berdasarkan hasil penelitian dan dukungan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy
merupakan faktor internal yang juga berperan signifikan dalam mendorong digital entrepreneurial
intention pada Generasi Z.

Pengaruh Personal Innovativeness terhadap Digital Entrepreneurial Intention

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga (Hs), menunjukkan bahwa personal
innovativeness memiliki koefisien regresi sebesar 0,013 dengan nilai signifikansi 0,923. Nilai signifikansi
yang melebihi batas 0,05 mengindikasikan bahwa pengaruh personal innovativeness terhadap digital
entrepreneurial intention tidak signifikan secara statistik, sehingga Hs dinyatakan ditolak. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat personal innovativeness belum mampu secara langsung mendorong digital
entrepreneurial intention pada Generasi Z di Kota Jakarta.

Hasil ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya, seperti Sadewo et al. (2025), Pham, Nguyen,
et al. (2023), dan Abubakre et al. (2022), yang menyatakan bahwa personal innovativeness berpengaruh
positif terhadap penggunaan dan pemanfaatan teknologi serta eksplorasi peluang bisnis digital. Namun
demikian, temuan penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya, seperti Aboobaker et al.
(2023), Magableh & Kannan (2023), Lee et al. (2022), dan Pham et al. (2024) yang menyatakan bahwa
personal innovativeness tidak berpengaruh secara langsung terhadap niat kewirausahaan digital, melainkan
memberikan pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi tertentu. Aboobaker et al. (2023)
menemukan bahwa personal innovativeness berpengaruh secara tidak langsung melalui peningkatan human
capital, seperti keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan individu. Sementara itu, Magableh & Kannan
(2023) menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut dimediasi oleh entrepreneurial alertness.
Selanjutnya, Lee et al. (2022) mengungkapkan bahwa personal innovativeness memengaruhi niat
kewirausahaan digital secara tidak langsung melalui learning activities, yaitu exploration dan exploitation.
Adapun Pham et al. (2024) menemukan bahwa pengaruh tidak langsung personal innovativeness terjadi
melalui mediasi self-efficacy dan outcome expectation.

Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa personal innovativeness
berfungsi sebagai potensi awal yang memerlukan dukungan faktor-faktor lain agar dapat berkontribusi
secara nyata terhadap pembentukan niat kewirausahaan digital. Selain itu, perbedaan hasil antara penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya juga dapat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik populasi dan konteks
penelitian. Dengan kata lain, apabila objek atau lokasi penelitian berbeda, maka kemungkinan hasil
penelitian atau hipotesis yang dihasilkan juga dapat berbeda (Pratiwi et al., 2024).
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Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Digital Entrepreneurial Intention

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H.), diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,229
dengan tingkat signifikansi 0,045, di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap digital entrepreneurial intention,
sehingga hipotesis Hs dinyatakan diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi
pendukung yang dimiliki individu, maka semakin tinggi niat individu untuk berwirausaha digital.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan teori UTAUT yang menyatakan bahwa facilitating
conditions menggambarkan persepsi individu mengenai ketersediaan infrastruktur dan dukungan yang
memadai untuk mendukung penggunaan teknologi (Gunasinghe et al., 2020; Khan et al., 2022). Dalam
kewirausahaan digital, ketersediaan infrastruktur dan dukungan teknologi tersebut berperan dalam
mendorong inovasi, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi melalui pemanfaatan
berbagai platform digital (Shi et al., 2024). Selain itu, penelitian oleh Gonzalez-Tamayo et al. (2024) turut
menguatkan bahwa faktor eksternal, termasuk facilitating conditions, memiliki pengaruh signifikan
terhadap proses pengambilan keputusan serta arah pengembangan suatu usaha.

Dalam penelitian ini, facilitating conditions tercermin dari ketersediaan sumber daya seperti
perangkat teknologi, akses internet, serta dukungan modal yang memadai. Kemudahan dalam memperoleh
informasi dan panduan penggunaan teknologi digital, serta kesesuaian dan integrasi platform digital yang
digunakan, turut memperkuat keyakinan individu dalam menjalankan usaha berbasis digital. Selain itu,
dukungan sosial dari teman, mentor, maupun komunitas digital juga berperan dalam membantu individu
mengatasi berbagai kendala yang dihadapi selama proses kewirausahaan digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Shi et al. (2024) yang menyatakan bahwa facilitating conditions
berpengaruh positif terhadap adopsi media sosial dan e-commerce, yang pada akhirnya meningkatkan
entrepreneurial intention. Penelitian Puriwat & Tripopsakul (2021) juga menemukan bahwa dukungan
teknis dan sosial berpengaruh signifikan terhadap penggunaan media sosial untuk kegiatan bisnis, yang
sejalan dengan temuan Abdelfattah et al. (2022) bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai facilitating
conditions karena memudahkan individu dalam mengakses dan mengevaluasi peluang kewirausahaan
digital. Selain itu, Gonzalez-Tamayo et al. (2024) menunjukkan bahwa facilitating conditions memiliki
hubungan positif dengan perilaku bisnis yang sukses.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan fasilitas, dukungan teknologi, serta
lingkungan pendukung yang memadai mampu mendorong atau sebagai penguat terbentuknya digital
entrepreneurial intention pada Generasi Z di Kota Jakarta.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 130 responden yang termasuk dalam kategori Generasi Z berusia 17
hingga 28 tahun dan berdomisili di Kota Jakarta. Kajian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh
Creativity, Self-Efficacy, Personal Innovativeness, dan Facilitating Conditions terhadap Digital
Entrepreneurial Intention pada Generasi Z di Kota Jakarta. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan menggunakan software SPSS, maka diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:
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1) Creativity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Entrepreneurial Intention pada Generasi
Z di Kota Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas individu, maka
semakin besar pula niat mereka untuk berwirausaha secara digital. Kreativitas mendorong Generasi Z
untuk menciptakan ide-ide baru, melihat peluang bisnis berbasis teknologi, serta mengembangkan solusi
inovatif berbasis teknologi.

2) Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Entrepreneurial Intention pada
Generasi Z di Kota Jakarta. Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya sendiri menjadi faktor penting dalam membentuk niat berwirausaha digital.
Generasi Z yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan
dan risiko dalam menjalankan usaha digital.

3) Personal Innovativeness tidak berpengaruh signifikan terhadap Digital Entrepreneurial Intention pada
Generasi Z di Kota Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan individu untuk
mencoba hal-hal baru dan menerima inovasi teknologi belum mampu secara langsung mendorong niat
kewirausahaan digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa personal innovativeness memerlukan
dukungan faktor lain, seperti keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan agar dapat berdampak pada
niat berwirausaha digital.

4) Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Entrepreneurial Intention
pada Generasi Z di Kota Jakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur teknologi,
akses internet, serta dukungan fasilitas dan lingkungan yang memadai berperan penting dalam
mendorong niat Generasi Z untuk memulai usaha berbasis digital.

Implikasi
Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dalam bidang digital
entrepreneurship, khususnya dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi digital entrepreneurial
intention pada Generasi Z. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel creativity dan self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap digital entrepreneurial intention. Hasil ini tidak hanya
mengonfirmasi relevansi Theory of Planned Behavior (TPB), tetapi juga memperluas penerapannya dalam
konteks kewirausahaan digital. Dalam kerangka TPB, creativity berperan dalam membentuk attitude
toward behavior, di mana kemampuan individu dalam menghasilkan dan mengembangkan ide kreatif
berbasis teknologi mendorong terbentuknya sikap positif terhadap kewirausahaan digital. Sementara itu,
self-efficacy mencerminkan perceived behavioral control yang memperkuat keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam memulai dan mengelola usaha digital. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa faktor internal individu tetap menjadi determinan penting dalam pembentukan niat berwirausaha,
termasuk dalam konteks digital.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan perspektif teknologi
ke dalam model perilaku melalui variabel facilitating conditions. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap digital entrepreneurial intention, yang
mengindikasikan bahwa ketersediaan infrastruktur, sumber daya, dan dukungan teknologi memiliki peran
penting dalam membentuk niat berwirausaha digital. Temuan ini sejalan dengan kerangka UTAUT,
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sekaligus memperluas pemahamannya dengan menunjukkan bahwa dalam konteks kewirausahaan digital,
facilitating conditions tidak hanya memengaruhi adopsi teknologi, tetapi juga berkontribusi dalam
pembentukan niat kewirausahaan.

Di sisi lain, tidak ditemukannya pengaruh signifikan dari personal innovativeness terhadap digital
entrepreneurial intention, menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dengan sebagian penelitian terdahulu.
Temuan ini mengindikasikan bahwa keterbukaan individu terhadap inovasi tidak secara langsung
mendorong nhiat berwirausaha digital, sehingga membuka peluang bagi pengembangan model teoritis yang
lebih kompleks, misalnya dengan memasukkan variabel mediasi atau moderasi. Oleh karena itu, temuan ini
memberikan batasan teoretis bahwa keterbukaan terhadap teknologi dan inovasi saja tidak cukup untuk
meningkatkan niat kewirausahaan digital, melainkan perlu didukung oleh penguatan faktor-faktor mediasi
tersebut agar potensi personal innovativeness dapat berkembang menjadi niat berwirausaha digital.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa niat berwirausaha digital tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal individu, tetapi juga oleh dukungan teknologi dan lingkungan di sekitarnya.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan integratif antara TPB dan UTAUT dalam menjelaskan digital
entrepreneurial intention, di mana faktor internal dan faktor eksternal saling melengkapi dalam membentuk
niat individu, sehingga memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi niat berwirausaha di era digital.

Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam
pengembangan kewirausahaan digital, khususnya dalam meningkatkan digital entrepreneurial intention
pada Generasi Z. Implikasi praktis tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Bagi Generasi Z
Generasi Z dapat secara aktif mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam menghasilkan
ide usaha digital yang inovatif, serta meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri dalam
memulai dan mengelola usaha berbasis digital. Pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui
keterlibatan dalam pelatihan kewirausahaan digital, kegiatan proyek bisnis, dan kompetisi
kewirausahaan. Selain itu, pemanfaatan berbagai platform digital seperti media sosial dan e-
commerce juga dapat dilakukan untuk mengasah kemampuan bisnhis sekaligus memperluas
peluang usaha.
2) Bagi Institusi Pendidikan
Institusi pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
yang berorientasi pada penguatan kreativitas, kepercayaan diri, serta kemampuan inovatif
berbasis teknologi yang bersifat aplikatif dan berbasis praktik. Selain itu, penyediaan fasilitas
pendukung berupa laboratorium kewirausahaan digital, akses perangkat teknologi, pendampingan
usaha, serta kolaborasi dengan pelaku industri digital perlu ditingkatkan guna menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif.
3) Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan
Pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam merancang kebijakan dan
program pengembangan kewirausahaan digital yang lebih terarah bagi Generasi Z, melalui
penyediaan infrastruktur teknologi yang merata, kemudahan akses terhadap permodalan, serta
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kebijakan yang mendukung pertumbuhan startup dan UMKM digital, seperti kemudahan
perizinan dan insentif, juga perlu ditingkatkan untuk mendorong partisipasi Generasi Z dalam
kewirausahaan digital.
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Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diperoleh, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai
bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian selanjutnya, dengan tujuan memperoleh hasil
penelitian yang lebih optimal, antara lain sebagai berikut:

1) Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian, tidak hanya
terbatas pada Kota Jakarta, tetapi juga mencakup wilayah lain dengan tingkat perkembangan
ekonomi dan infrastruktur digital yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat memiliki daya
generalisasi yang lebih luas.

2) Disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi digital entrepreneurial intention, seperti entrepreneurial education,
entrepreneurial motivation, entrepreneurial passion, digital literacy, e-commerce adoption, social
media use, atau family support sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor pembentuk niat berwirausaha digital.

3) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji peran personal innovativeness dengan
menambahkan variabel mediasi atau moderasi, seperti self-efficacy, human capital, learning
activities, entrepreneurial alertness, atau outcome expectation, sehingga peran personal
innovativeness dalam konteks kewirausahaan digital dapat dipahami secara lebih mendalam.

4) Penelitian di masa depan dapat mengkaji hubungan antara niat dan perilaku kewirausahaan digital
secara lebih mendalam, sehingga dapat diketahui sejauh mana digital entrepreneurial intention
dapat direalisasi menjadi tindakan nyata.
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